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Abstrak

Salah satu faktor penunjang keberhasilan siswa adalah bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 1 Lamongan, pembelajaran komputer akuntansi MYOB di sekolah ini
belum menggunakan bahan ajar berupa modul kurikulum 2013. Selain itu, dalam pembelajaran satu komputer dipakai 2
sampai 3 anak sehingga proses pembelajaran kurang efektif. Untuk mengatasi masalah tersebut, dapat
dikembangkan modul kurikulum 2013 yang memberikan kepercayaan kepada siswa untuk belajar mandiri
dan dapat berfikir aktif. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan, kelayakan,
dan pendapat siswa terhadap modul mata pelajaran komputer akuntansi MYOB berbasis pembelajaran scientific
approach pada kompetendi dasar pencatatan transaksi perusahaan jasa untuk siswa kelas X1 Akuntansi di SMK Negeri
1 Lamongan. Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan menurut Thiagarajan yaitu model 4D
(four D Models). Hasil penelitian menunjukkan 77,46% hasil untuk penilaian ahli materi, 85,7% untuk penilaian ahli
bahasa, 97,3% untuk penilaian ahli media dan 81,5% untuk uji coba terbatas, sehingga secara keseluruhan diperoleh
skor 84,48% dan dapat disimpulkan bahwa modul mata pelajaran komputer akuntansi MYOB berbasis pembelajaran
scientific approach pada kompetensi dasar pencatatan transaksi perusahaan jasa untuk siswa kelas X1 Akuntansi di
SMK Negeri 1 Lamongan memiliki kriteria sangat layak digunakan sebagai bahan ajar.

Kata Kunci: Modul, Komputer Akuntansi MYOB, Scientific Approach, Pencatatan Transaksi Perusahaan Jasa

Abstract

One of the factors supporting student success is the teaching materials used in the learning process. Based on the results
of observation in SMK Negeri 1 Lamongan, MYOB accounting computer learning at this school are not yet using
learning materials in the form of a curriculum module 2013. In addition, in learning a computer used 2 to 3 children so
that the learning process less effective. To overcome these problems, could be developed learning materials in
the form of curriculum module 2013 that provide confidence in students for independent study and can
think off. This development research aims to know the process of development, feasibility, and student opinion to the
development module subjects accounting computer MY OB based learning scientific approach on competencies basic of
recording transactions services company for students of class Xl Accountancy at SMK Negeri 1 Lamongan.
Development model used is the model Thiagarajan 4D (four D models). The results showed 77.46% for the assessment
of material experts, 85.7% for the assessment of linguists, 97.3% for the assessment of media experts and 81.5% for a
limited trial, so the overall score of was obtained 84.48% and it can be concluded that the development module subjects
accounting computer MYOB based learning scientific approach on competencies basic of recording transactions
services company for students of class XI Accountancy at SMK Negeri 1 Lamongan has a very decent criteria used as
teaching materials.

Keywords: Module, Computer Accounting MYOB, Scientific Approach, Recording Transactions Services Company.



PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan
kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat
perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau

perkembangan pendidikan adalah hal yang memang
seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya
kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan
pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai
antisipasi kepentingan masa depan (Trianto, 2009:1)

Pendidikan sangat penting, berbagai upaya telah
dilakukan  pemerintah  yaitu  berkaitan  dengan
pengembangan dan perbaikan kurikulum. Kurikulum
2013 merupakan Kkurikulum baru yang bertujuan untuk
memperbaiki mutu pembelajaran yang dikembangkan
berdasarkan  kurikulum berbasis kompetensi  untuk
memperbaiki mutu pembelajaran. Pelaksanaan Kurikulum
2013 dilakukan dengan melatihkan keterampilan proses
yang dicerminkan dalam kegiatan pembelajaran
(Permendikbud no. 103, 2014) Keterampilan proses yang
diterapkan  berupa 5M  (Mengamati, Menanya,
Mengumpulkan data, Mengasosiasi, dan
Mengkomunikasikan) yang dikenal sebagai keterampilan
proses berupa pendekatan saintifik/scientific approach.

Pada tanggal 21 Januari 2015 dilakukan observasi di
SMK Negeri 1 Lamongan dengan salah satu guru mata
pelajaran komputer akuntansi MYOB yaitu Bapak Tipan,
beliau menyatakan bahwa bahan ajar untuk mata pelajaran
komputer akuntansi MYOB pada materi kelas XI
semester ganjil belum memuat penjelasan mengenai
pencatatan transaksi perusahaan jasa dalam MYOB,
sehingga dalam kegiatan pembelajaran pada kompetensi
dasar pencatatan transaksi - perusahaan jasa masih
bersumber dari guru. Selain itu, dalam praktek
pembelajaran komputer akuntansi MYOB satu komputer
dipakai oleh 2 sampai 3 anak sehingga proses
pembelajaran kurang efektif. Sedangkan dalam kurikulum
2013, siswa dituntut untuk membangun pengetahuan
mereka sendiri, baik secara personal maupun sosial.
Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke siswa
kecuali dengan keaktifan siswa menalar, siswa aktif
merekonstruksi terus menerus, sehingga selalu terjadi
perubahan konsep ilmiah dan guru hanya sebagai
fasilitator (Suparno dalam Trianto, 2011:18).

Sebagai pendukung pembelajaran ilmiah dan
memenuhi kebutuhan bahan ajar dengan kurikulum yang
diterapkan disekolah maka dibuat bahan ajar yang sesuai
dengan kebutuhan yaitu bahan ajar berbasis kurikulum
2013. Bahan ajar tersebut dapat berupa bahan ajar cetak
seperti hand out, buku, modul, LKS, brosur, leaflet,
wallchart, dan model/maket, bahan ajar program audio,
dan bahan ajar audiovisual (Prastowo 2012:40). Bahan
ajar yang ada umumnya menggunakan bahasa baku dan
terdapat banyak istilah yang sukar dipahami, sehingga

membuat siswa kurang termotivasi membacanya.
Sedangkan dalam pembelajaran ilmiah di kurikulum
2013, siswa dituntut untuk aktif dalam mencari tahu
sendiri materi pembelajaran baik dari membaca buku,
maupun  mencari informasi  di internet.  Untuk
menumbuhkan motivasi membaca siswa, diperlukan
bahan ajar yang menarik. Bahan ajar yang diterapkan
dapat berupa modul yang memberikan kepercayaan pada
kemampuan siswa untuk belajar mandiri. Pembelajaran
dengan menggunakan modul diharapkan akan menjadikan
pembelajaran lebih efektif dan efisien.

Menurut buku Pedoman Umum Pengembangan
Bahan Ajar yang diterbitkan oleh Diknas (dalam
Prastowo, 2011:104) “modul diartikan sebagai buku yang
ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar
secara mandiri tanpa atau bimbingan guru”. Modul yang
dikembangkan adalah modul mata pelajaran komputer
akuntansi MYOB berbasis pembelajaran scientific
approach pada kompetensi dasar pencatatan transaksi
perusahaan jasa untuk siswa kelas XI jurusan akuntansi,
dimana materi yang diajarkan dikaitkan dengan keadaan
dunia nyata dan pendekatan saintifik. Mata pelajaran
komputer akuntansi MYOB pada kompetensi dasar
pencatatan transaksi perusahaan jasa merupakan salah
satu mata pelajaran produktif yang penting dan harus
dikuasai peserta didik terutama peserta didik SMK yang
dipersiapkan sebagai tenaga kerja yang siap pakai.Mata
pelajaran komputer akuntansi MYOB merupakan salah
satu mata pelajaran yang diuji kompetensikan, maka
peserta didik SMK jurusan akuntansi dituntut untuk
mampu mengaplikasikan semua materi yang dipelajari
secara manual selama ini ke dalam sistem komputerisasi.

Diharapkan peserta didik dapat belajar mandiri
dalam penggunaan modul mata pelajaran komputer
akuntansi MYOB berbasis pembelajaran scientific
approach pada kompetensi dasar pencatatan transaksi
perusahaan jasa, sehingga peserta didik dapat memahami
materi yang diberikan pada modul dengan mudah serta
memberikan kepercayaan pada kemampuan individu
peserta didik untuk belajar mandiri tanpa bantuan guru.
Selain itu, pengembangan modul perlu dilakukan dalam
rangka pencapaian kompetensi inti, tujuan pembelajaran
yang spesifik, dan dapat membantu sekolah dalam
mewujudkan pembelajaran yang berkualitas. Penerapan
modul dapat mengkondisikan kegiatan pembelajaran lebih
terencana dengan baik, mandiri, dan tuntas.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
pengembangan yang berjudul ‘“Pengembangan Modul
Mata Pelajaran Komputer Akuntansi MYOB Berbasis
Pembelajaran Scientific Approach pada Kompetensi Dasar
Pencatatan Transaksi Perusahaan Jasa untuk Siswa Kelas
XTI Akuntansi di SMK Negeri 1 Lamongan”.



METODE PENGEMBANGAN
Model Pengembangan

Pengembangan Modul Mata Pelajaran Komputer
Akuntansi MYOB berbasis pembelajaran Scientific
Approach menggunakan model pengembangan menurut
teori Thiagarajan (dalam Trianto, 2013) yaitu model
pengembangan 4-D (four D models). Model
pengembangan ini terdiri dari empat tahap: pertama,
tahap pendefinisian (define), yaitu tahap yang bertujuan
untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran; kedua, tahap perancangan (design), yaitu
tahap perancangan prototipe perangkat pembelajaran:
ketiga, tahap pengembangan (develop), yaitu tahap yang
bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran;
keempat, tahap penyebaran (disseminate), yaitu tahap
penggunaan perangkat yang dikembangkan.

Pengembangan ini hanya sampai pada tahap
pengembangan saja, tahap keempat tidak dilakukan
mengingat keterbatasan waktu dan dana, tahap ini
merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di
kelas lain, di sekolah lain, oleh guru lain.

Prosedur Pengembangan

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model
pengembangan 4-D (four D models). Model ini terdiri
dari 4 tahap pengembangan yaitu Define (pendefinisian),
Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan
Disseminate (penyebaran). Tetapi dalam pengembangan
modul ini hanya sampai pada tahap pengembangan
(Develop) saja.

Tahap pertama yaitu tahap pendefinisian. Tahap ini
bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran, yang terdiri dari 5 langkah, antara
lain: analisis awal akhir, analisis karakteristik siswa,
analisis tugas, analisis konsep materi, dan perumusan
tujuan pembelajaran.

Tahap kedua yaitu tahap perancangan. Tahap ini
bertujuan untuk merancang modul yang dikembangkan.
Kegiatan pada tahap ini terdiri dari enam langkah pokok,
antara lain: pemilihan format modul, menentukan judul
modul, menentukan alokasi waktu, penyusunan materi,
menentukan kegiatan, dan perencanaan desain awal
modul.

Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan. Tahap ini
bertujuan untuk menghasilkan modul yang sudah direvisi
berdasarkan usulan para ahli. Adapun kegiatan dari tahap
ini antara lain: telaah oleh para ahli, revisi modul,
validasi para ahli, uji coba terbatas. Analisis data validasi
dan uji coba terbatas, dan penulisan laporan.

Tahap keempat vyaitu tahap penyebaran tidak
dilakukan oleh peneliti. Dalam pengembangan ini peneliti
hanya sampai pada tahap pengembangan saja.

Uji Coba Produk

Uji coba merupakan tolak ukur keberhasilan dalam
mengembangkan sebuah produk bahan ajar. Uji coba
dilakukan bertujuan untuk mendapatkan saran maupun
tanggapan melalui penilaian terhadap modul yang
dikembangkan, kemudian dilakukan revisi untuk
mencapai kelayakan produk yang akan dikembangkan.
Dalam pelaksanaan uji coba tersebut akan dilakukan lima
tahap, yaitu: Desain Uji Coba, pada tahap desain uji coba
modul mata pelajaran komputer Akuntansi MYOB,
pengembang membuat suatu rancangan kegiatan yang
akan dilakukan selama proses pengembangan sesuai
prosedur penelitian model 4-D yang telah dirancang.
Subjek Uji Coba, dalam pengembangan ini adalah 20
siswa SMK Negeri 1 Lamongan kelas XI Akuntansi.
Jenis Data, dalam pengembangan ini adalah data
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif lebih
bersifat deskriptif, data yang terkumpul berbentuk kata-
kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada
angka (Sugiyono, 2010:13). Data kualitatif didapatkan
dari hasil telaah oleh ahli materi, ahli bahasa dan ahli
media, hasil tersebut dianalisis kembali dengan cara
dideskripsikan dan dijadikan = sebagai acuan dalam
melakukan revisi pada pengembangan modul. Pada
metode Kkuantitatif, data penelitian berupa angka-angka
(Sugiyono, 2010:14). Data kuantitatif didapatkan dari
hasil validasi (ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media)
serta angket pendapat siswa yang kemudian dianalisis
dengan teknik persentase. Instrumen Pengumpulan Data,
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang dialami
(Sugiyono, 2010:148). Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain: lembar telaah
para ahli, lembar validasi para ahli dan angket pendapat
siswa. Teknik Analisis Data, lembar telaah ahli materi,
ahli bahasa, dan ahli media dianalisis secara deskriptif
kualitatif untuk memberikan gambaran dari saran yang
telah diberikan, dan memperbaiki kekurangan modul
terkait dengan isi, penyajian, bahasa, dan kegrafikan.
Lembar angket validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan
ahli. media dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Persentase tersebut diperoleh dengan berdasarkan
perhitungan skor menurut Skala Likert. Angket pendapat
siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Persentase
tersebut  diperoleh berdasarkan perhitungan Skala
Guttman.

HASIL PENGEMBANGAN

Penyajian hasil pengembangan ini bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan
sebelumnya. Data-data yang disajikan merupakan
serangkaian proses pengembangan, kelayakan, dan
pendapat siswa terhadap modul yang dikembangkan.
Berikut penyajian hasil penelitian pengembangan modul



mata pelajaran komputer akuntansi MYOB berbasis
pembelajaran scientific approach pada kompetensi dasar
pencatatan transaksi perusahaan jasa untuk siswa kelas
X1 Akuntansi di SMK Negeri 1 Lamongan.

Proses pengembangan modul mata pelajaran
komputer akuntansi MYOB berbasis pembelajaran
scientific approach pada kompetensi dasar pencatatan
transaksi perusahaan jasa

Pengembangan modul ini menggunakan model
pengembangan 4-D (define, design, develop, dan
dissaminate). Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap
pengembangan (develop) saja, dikarenakan keterbatasan
waktu dan biaya. Hasil pengembangan modul mata
pelajaran  komputer  akuntansi MYOB  berbasis
pembelajaran scientific approach pada kompetensi dasar
pencatatan transaksi perusahaan jasa untuk siswa kelas XI
Akuntansi di SMK Negeri 1 Lamongan sebagai berikut:
Tahap Pendefinisian (Define)

Langkah-langkah pokok dalam pengembangan perangkat
pembelajaran pada tahap pendefinisian ini terdiri atas:
Analisis awal akhir, berdasarkan hasil analisis ujung
depan, kurikulum yang diterapkan di SMK Negeri 1
Lamongan pada tahun ajaran 2014-2015 yaitu Kurikulum
2013. Kompetensi lulusan yang harus dicapai oleh siswa
SMK adalah memiliki kemampuan pikir dan tindak yang
efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret
sebagai pengembangan dari yang dipelajari di sekolah
secara mandiri serta siap bekerja sesuai dengan bidang
keahlian yang dimiliki dan mampu bersaing pada dunia
usaha  nasional  maupun internasional.  Untuk
menghasilkan lulusan yang telah dijabarkan diatas, pada
struktur Kkurikulum SMK paket keahlian Akuntansi
dipelajari sebanyak 21 mata pelajaran, yang terdiri dari
kelompok wajib dan peminatan akuntansi. Salah satu
mata pelajaran yang dipelajari di SMK  Negeri 1
Lamongan adalah mata pelajaran komputer akuntansi
MYOB.

Analisis karakteristik siswa pada tahapan ini
Menurut Piaget (dalam Nursalim, 2007) anak pada usia 12
tahun sampai dewasa merupakan tahap operasional
formal, dimana anak telah memiliki kemampuan untuk
melakukan penalaran dan dapat berfikir secara abstrak,
menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari
informasi yang tersedia. Berdasarkan pernyataan tersebut,
maka dapat dijadikan dasar dalam merumuskan bahan ajar
yang dapat memberikan pemahaman dalam mencari
hubungan, menalar secara logis, dan memecahkan suatu
masalah serta menyelesaikan tugas-tugas. Modul mata
pelajaran  komputer  akuntansi MYOB  berbasis
pembelajaran scientific approach pada kompetensi dasar
pencatatan transaksi perusahaan jasa yang dikembangkan
disusun  berdasarkan tingkat kemudahan bahasa,

rancangan, dan materi yang bisa diterima/mempermudah
semua siswa.

Analisis tugas yang dilakukan siswa dengan
menggunakan modul dimulai dari Membaca terlebih
dahulu materi prasyarat mengenai materi kartu piutang,
kartu item (jasa), dan kartu hutang sampai dengan
Mengerjakan evaluasi secara individu yang terdiri dari 3
jenis soal, yaitu soal pilihan ganda, soal esai, dan soal
praktek (di laboratorium komputer akuntansi) yang
dilakukan pada pertemuan ke delapan atau terakhir.

Analisis konsep materi pada materi pencatatan
transaksi perusahaan jasa mata pelajaran komputer
akuntansi MYOB terdiri dari empat menu, yaitu menu
purchases, menu sales, menu banking, menu accounts.

Perumusan tujuan pembelajaran, berdasarkan
analisis ujung depan, maka diperoleh perumusan tujuan
pembelajaran mata pelajaran komputer akuntansi pada
materi pencatatan transaksi perusahaan jasa.

Tahap perancangan (Design)

Tahap perancangan ini dilakukan untuk
merancang modul komputer akuntansi MYOB berbasis
pembelajaran scientific approach pada kompetensi dasar
pencatatan transaksi perusahaan jasa untuk siswa kelas XI
Akuntansi. Secara garis besar, tahap perancangan ini
meliputi enam langkah yaitu pemilihan format modul,
menentukan judul modul, menentukan alokasi waktu,
penyusunan  materi, menentukan  kegiatan, dan
perencanaan desain-modul, dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Pemilihan format modul dimulai dari sampul depan
modul sampai sampul belakang modul. Dalam modul ini
terdapat kompetensi dasar, seperti yang sudah diuraikan
pada analisis konsep. Struktur ini meliputi materi yang
dijabarkan dari indikator, rangkuman dari materi yang
sudah dipaparkan, dan evaluasi untuk mengetahui
pemahaman siswa setelah membaca modul.

Judul modul berdasarkan materi yang akan
disampaikan dengan menggunakan modul yang telah
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai, yaitu modul mata pelajaran komputer akuntansi
MY OB pencatatan transaksi perusahaan jasa.

Alokasi  waktu yang  dibutuhkan  dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan modul, yaitu 5 x 45 menit dan dilaksanakan
dalam 7 kali tatap muka untuk 7 kegiatan belajar serta 7 x
45 menit dengan 1 kali tatap muka untuk lembar evaluasi.

Penyusunan materi terdiri atas materi pokok serta
materi penunjang. Materi pokok ada tujuh. Materi
penunjang sebagai pengantar agar siswa lebih memahami
materi mengenai pencatatan transaksi perusahaan jasa,
yaitu materi pokok terkait dengan kartu piutang, kartu
item (jasa), dan kartu hutang.



Menentukan kegiatan yang dilakukan yaitu kegiatan
5M (Mengamati, Menanya, Mengumpulkan data,
Mengasosiasi, dan Mengkomunikasikan) ini dilakukan
pada setiap indikator yang terbagi atas tujuh kegiatan
belajar.

Mendesain modul merupakan kegiatan merancang
model modul atau fisik modul agar menarik dan
memotivasi siswa untuk belajar. Tujuannya agar peserta
didik tertarik untuk lebih memahami materi yang terdapat
dalam modul mata pelajaran komputer akuntansi MYOB
berbasis  pembelajaran  scientific approach pada
kompetensi dasar pencatatan transaksi perusahaan jasa.
Hasil modul mata pelajaran komputer akuntansi MYOB
berbasis  pembelajaran  scientific approach pada
kompetensi dasar pencatatan transaksi perusahaan jasa ini
merupakan draft | yang nantinya akan disempurnakan
pada tahap pengembangan.

Tahap Pengembangan (Develop)

Sesuai dengan gambar bagan alur pengembangan
perangkat model 4P, maka pada tahap ini peneliti
meminta masukan dari para ahli, yaitu ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli media untuk memberikan masukan
terhadap perangkat pembelajaran berupa modul mata
pelajaran  komputer  akuntansi MYOB  berbasis
pembelajaran scientific approach pada kompetensi dasar
pencatatan transaksi perusahaan jasa. Tujuan dari tahap
ini adalah untuk menghasilkan modul yang layak
digunakan sebagai bahan ajar yang sesuai dengan
kurikulum yang diterapkan di sekolah untuk kegiatan
pembelajaran  komputer  akuntansi MYOB  pada
kompetensi dasar pencatatan transaksi perusahaan jasa.
Melalui tahap ini akan mendapatkan revisi tergantung
pada saran/masukan dari para ahli.

Data Hasil Telaah

Data telaah I modul diperoleh dari angket telaah ahli
materi. Telaah ahli materi ini berisikan masukan atau
saran atas isi dan penyajian materi dalam modul mata
pelajaran  komputer  akuntansi MYOB  berbasis
pembelajaran scientific approach pada kompetensi dasar
pencatatan transaksi perusahaan jasa yang dikembangkan.
Berikut ini adalah komentar umum dan saran perbaikan
dari ahli materi tanda titik-titik pada daftar isi kurang rata
dan shading hitam dihilangkan, pada bagian petunjuk
penggunaan modul, gunakan numbering untuk kalimat
yang terlalu panjang atau dihilangkan agar lebih praktis,
perlu adanya soal yang didiskusikan, modul ini sudah baik
sesuai dengan kurikulum yang digunakan di sekolah yaitu
kurikulum 2013 dan dapat digunakan dalam pembelajaran
pemula, modul ini perlu dikembangkan untuk
pembelajaran lanjutan.

Data telaah 11 diperoleh dari angket telaah dosen ahli
bahasa. Telaah ahli bahasa ini berisikan masukan atau
saran atas kebahasaan dalam modul mata pelajaran

komputer akuntansi MYOB berbasis pembelajaran
scientific approach pada kompetensi dasar pencatatan
transaksi perusahaan jasa yang dikembangkan. Berikut ini
adalah komentar umum dan saran perbaikan dari ahli
bahasa secara umum, modul sudah baik dan dapat
digunakan dengan syarat revisi (sedikit), ejaan sedikit
kurang tepat, pada bagian petunjuk penggunaan modul,
gunakan numbering untuk kalimat yang terlalu panjang
atau dihilangkan agar lebih  praktis, sertakan
kalimat/perintah untuk latihannya (Bagian mengamati)

Data telaah Il modul diperoleh dari angket telaah
dosen ahli media. Telaah ahli media ini berisikan
masukan atau saran atas kegrafikan dalam modul mata
pelajaran  komputer  akuntansi MYOB  berbasis
pembelajaran scientific approach pada kompetensi dasar
pencatatan transaksi perusahaan jasa yang dikembangkan.
Berikut ini adalah komentar umum dan saran perbaikan
dari ahli media tanda titik-titik pada daftar isi kurang rata
dan shading hitam dihilangkan, Pada kegiatan latihan,
diperjelas refleksi guru kapan dilakukan (diberikan
kalimat/perintah untuk bagian latihan).

Data Hasil Revisi

Data hasil revisi ini berupa penyempurnaan modul
mata pelajaran komputer akuntansi MYOB berbasis
pembelajaran scientific approach pada kompetensi dasar
pencatatan transaksi perusahaan jasa yang dikembangkan.
Setelah modul ini ditelaah tentu mendapatkan saran atau
masukan demi perbaikan modul yang dikembangkan.
Komentar umum dari para ahli dijadikan dasar untuk
revisi yang menghasilkan draft I1.

Berdasarkan data telaah, terdapat beberapa bagian
modul yang perlu untuk direvisi, yaitu mendapatkan saran
perbaikan daftar isi dari ahli materi dan ahli media, beliau
menyarankan pada kotak daftar isi agar diratakan tanda
titik-titiknya dan shading hitam dihilangkan.

Petunjuk penggunaan modul mendapatkan saran
perbaikan dari ahli materi dan ahli bahasa, gunakan
numbering untuk kalimat yang terlalu panjang agar lebih

praktis.

Perbaikan lembar = latihan mendapatkan saran
perbaikan dari ahli bahasa dan ahli media, beliau
menyarankan kalimat/perintah dalam latihan lebih

diperjelas agar siswa lebih mudah memahami latihan yang
akan dikerjakan.

Perbaikan penugasan mendapatkan saran perbaikan
dari ahli materi, beliau menyarankan agar ditambahkan
soal untuk didiskusikan bersama teman lainnya
(penugasan).



Kelayakan pengembangan modul mata pelajaran
komputer akuntansi MYOB berbasis pembelajaran
scientific approach pada kompetensi dasar pencatatan
transaksi perusahaan jasa

Seperti  yang sudah dijelaskan  sebelumnya,
kelayakan modul mata pelajaran komputer akuntansi
MYOB berbasis pembelajaran scientific approach pada
kompetensi dasar pencatatan transaksi perusahaan jasa
yang dikembangkan dapat diketahui dari hasil validasi.
Hasil validasi dapat berupa skala penilaian dan saran
perbaikan dari masing-masing validator.

Draft 1l hasil revisi telaah modul divalidasi oleh ahli
materi. Berdasarkan penilaian ahli materi rata-rata
komponen kualitas kelayakan isi memperoleh nilai
sebesar 78,4% sehingga dikategorikan “Layak”. Untuk
rata-rata komponen kelayakan penyajian memperoleh
nilai sebesar 76,52% sehingga dikategorikan “Layak”.

Draft Il hasil revisi telaah modul divalidasi oleh ahli
bahasa. Berdasarkan penilaian ahli bahasa, rata-rata
komponen kelayakan bahasa memperoleh nilai sebesar
85,7% sehingga dikategorikan “Sangat Layak.

Draft 11 hasil revisi telaah modul divalidasi oleh ahli
media. Berdasarkan penilaian ahli media rata-rata
komponen kelayakan = kegrafikan memperoleh nilai
sebesar 97,3% sehingga dikategorikan “Sangat Layak”.

Keseluruhan hasil validasi dari para ahli diperoleh
rata-rata persentase sebesar 84,48%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ~modul yang dikembangkan
dikategorikan ““ Sangat Layak™ .

Tabel 1 Analisis Validasi Para Ahli

Komponen Sl Sy Presen Krite
No. Kelapakan Skor Total Maksi tase ria
y X) mum (Xi)

1. | Isi 74,5 95 78,4% Layak
2. | Penyajian 88 115 76,52% | Layak
3. | Bahasa 60 70 g5,706 | Sangat
Layak

4. | Kegrafikan 219 225 97,30 | Sangat
Layak

Rata-rata keseluruhan komponen kelayakan | 84,48% S&r)\g&llt

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2015

Pendapat siswa terhadap pengembangan modul mata
pelajaran komputer akuntansi MYOB berbasis
pembelajaran scientific approach pada kompetensi
dasar pencatatan transaksi perusahaan jasa

Hasil dari validasi ahli menghasilkan draft 111 yang
akan digunakan untuk uji coba terbatas. Uji coba terbatas
dilakukan kepada 20 siswa kelas X1 Akuntansi di SMK
Negeri 1 Lamongan. Pelaksanaan uji coba terbatas
dilakukan selama 8 hari dengan 20 siswa yang terdiri dari
17 siswa perempuan dan 3 siswa laki-laki. Aspek yang
dinilai oleh siswa meliputi aspek tampilan, penyajian
materi, dan manfaat.

Berdasarkan penilaian siswa, rata-rata kelayakan
aspek tampilan modul memperoleh nilai sebesar 95%
sehingga dikategorikan “Sangat Kuat”. Rata-rata
kelayakan aspek penyajian modul memperoleh nilai
sebesar 97,1% sehingga dikategorikan “Sangat Kuat”.
Rata-rata kelayakan aspek manfaat modul memperoleh
nilai sebesar 95% schingga dikategorikan “Sangat Kuat”.

Keseluruhan hasil pendapat siswa diperoleh rata-rata
persentase sebesar 81,5%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa modul mata pelajaran komputer akuntansi MYOB
yang dikembangkan dinyatakan “Sangat Kuat”.

Tabel 2 Analisis Angket Pendapat Siswa

Aspek Jumlah Skor Pre
No. yang Skor Maksi sen Kriteria
dinilai Total (X) | mum (Xi) tase
Tampilan 95 100 95% Sangat Kuat
.| Penyajian 136 140 97,1% | Sangat Kuat
3. | Manfaat 95 100 95% Sangat Kuat
Rata-rata keseluruhan aspek 81,5 Sangat Kuat

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2015

PEMBAHASAN

Pembahasan ini memaparkan keseluruhan dari hasil
pengembangan secara rinci dan jelas. Pembahasan yang
dipaparkan berupa proses pengembangan, kelayakan, dan
pendapat siswa terhadap modul mata pelajaran komputer
akuntansi MYOB berbasis  pembelajaran  scientific
approach pada kompetensi dasar pencatatan transaksi
perusahaan jasa untuk siswa kelas X1 Akuntansi di SMK
Negeri 1 Lamongan.

Proses pengembangan modul mata pelajaran
komputer akuntansi MYOB berbasis pembelajaran
scientific approach pada kompetensi dasar pencatatan
transaksi perusahaan jasa

Secara keseluruhan proses pengembangan modul
mata pelajaran komputer akuntansi MYOB berbasis
pembelajaran scientific approach pada kompetensi dasar
pencatatan transaksi perusahaan jasa yang telah
dilaksanakan oleh peneliti telah sesuai dengan model
pengembangan 4D yaitu melalui tahap 4D yaitu melalui
tahap define (pendefinisian), design (perancangan),
develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran)
(Trianto, 2009: 189). Namun, proses pengembangan ini
tidak sampai pada tahap penyebaran (disseminate), karena
keterbatasan waktu dan biaya.

Tahap Pendefinisian (Define)

Dalam tahap pelaksanaan ini pertama, peneliti
melakukan analisis ujung depan yang bertujuan untuk
memunculkan masalah yang dibutuhkan yaitu kurikulum
yang diterapkan di SMK pada tahun ajaran 2014-2015
yaitu Kurikulum 2013 dan tidak adanya modul mata
pelajaran  komputer  akuntansi MYOB  berbasis
pembelajaran scientific approach pada kompetensi dasar



pencatatan transaksi perusahaan jasa untuk siswa kelas XI
Akuntansi di SMK Negeri 1 Lamongan.

Kedua, peneliti melakukan analisis karakteristik
siswa yaitu keberagaman siswa dari sisi akademik, usia,
tingkat kedewasaan, motivasi terhadap mata pelajaran,
pengalaman, rasa ingin tahu dan keterampilan sosial
tersebut akan menjadi pertimbangan dalam penyusunan
materi pelajaran. Modul mata pelajaran komputer
akuntansi MYOB berbasis pembelajaran scientific
approach pada kompetensi dasar pencatatan transaksi
perusahaan jasa Yyang dikembangkan di susun
berdasarkan tingkat kemudahan bahasa, rancangan dan
materi yang bisa diterima/mempermudah semua siswa.

Ketiga, peneliti melakukan analisis tugas vyaitu
melakukan identifikasi tugas-tugas yang perlu dilakukan
siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan modul.

Keempat, peneliti melakukan analisis konsep materi
yaitu mengidentifikasi konsep-konsep utama yang akan
dikembangkan, menyusun secara sistematis dan merinci
konsep-konsep yang relevan dengan materi yang akan
dikembangkan sesuai dengan silabus.

Kelima, peneliti melakukan perumusan tujuan
pembelajaran yaitu berdasarkan analisis ujung depan, dari
indikator-indikator yang dijabarkan akan diperoleh tujuan
pembelajaran. Hal ini digunakan sebagai dasar dalam
penyusunan materi, dan soal latihan pada modul mata
pelajaran  komputer akuntansi MYOB  berbasis
pembelajaran scientific approach pada kompetensi dasar
pencatatan transaksi perusahaan jasa.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini dilakukan pembuatan  kerangka
penyusunan modul yang meliputi pemilihan format
modul, menentukan judul modul, menentukan alokasi
waktu, penyusunan materi, menentukan kegiatan, dan
perencanaan desain modul. Pemilihan format dilakukan
dengan memilih format modul yang ingin dikembangkan.
Format modul terdiri dari bagian pembuka, bagian inti
dan bagian penutup. Bagian pembuka terdiri dari sampul
depan, kata pengantar, daftar isi, peta kedudukan modul,
peta konsep, petunjuk penggunaan = modul, dan
pendahuluan. Bagian ilnti terdiri dari kegiatan belajar,
latihan, dan rangkuman. Bagian penutup terdiri dari
evaluasi, grosarium, daftar pustaka, kunci jawaban dan
sampul belakang.

Judul modul ditentukan berdasarkan materi pokok
yang akan disampaikan dengan menggunakan modul yang
telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai, yaitu modul mata pelajaran komputer akuntansi
MY OB pencatatan transaksi perusahaan jasa.

Alokasi  waktu  yang  dibutuhkan  dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan modul, yaitu 5 x 45 menit dan dilaksanakan

dalam 7 kali tatap muka untuk kegiatan belajar serta 7 x
45 menit dalam 1 kali tatap muka untuk lembar evaluasi.

Materi yang dimuat dalam modul mata pelajaran
komputer akuntansi MYOB berbasis pembelajaran
scientific approach terdiri atas materi pokok serta materi
penunjang.

Kegiatan yang dilakukan siswa pada modul mata
pelajaran  komputer  akuntansi MYOB  berbasis
pembelajaran scientific approach pada kompetensi dasar
pencatatan transaksi perusahaan jasa ini terdiri atas
kegiatan 5M, yaitu Mengamati, Menanya, Mengumpulkan
data, Mengasosiasi, dan Mengkomunikasikan.

Dalam desain awal, peneliti mendesain seluruh
bagian modul mulai dari bagian pembuka, bagian inti dan
bagian penutup. Dari tahap ini menghasilkan modul
berupa draft I.

Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap ini diawali dengan telaah modul berupa draft
I. Telaah dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli
media. Hasil telaah akan digunakan sebagai bahan untuk
revisi yang menghasilkan modul berupa draft 1. Modul
berupa draft Il divalidasi oleh para ahli, kemudian dapat
diketahui kualitas kelayakan modul yang dikembangkan.
Selain memberikan penilaian validator juga memberikan
komentar umum dan saran perbaikan yang digunakan
sebagai bahan untuk revisi yang menghasilkan modul
berupa draft 1ll. Modul berupa draft Ill inilah yang
digunakan untuk uji coba terbatas. Uji coba terbatas
selama 8 hari dilakukan oleh 20 siswa kelas XI Akuntansi
di SMK Negeri 1 Lamongan.

Dalam tahap pengembangan ini peneliti tidak

mengalami kendala yang berat, hanya saja dalam
pelaksanaan uji coba terbatas mengalami kesulitan untuk
mengkoordinasi siswa untuk berkumpul di ruang kelas
dikarenakan pada hari itu siswa kelas XI Akuntansi
selesai melaksanakan ujian akhir sekolah.
Kelayakan modul mata pelajaran komputer akuntansi
MYOB berbasis pembelajaran scientific approach
pada kompetensi dasar =_pencatatan transaksi
perusahaan jasa

Keseluruhan hasil validasi modul para ahli diperoleh
rata-rata presentase sebesar 84,48%. Menurut Riduwan
(2013:15) presentase sebesar 84,48% termasuk dalam
kriteria layak, maka modul mata pelajaran komputer
akuntansi MYOB berbasis pembelajaran scientific
approach pada kompetensi dasar pencatatan transaksi
perusahaan jasa untuk siswa kelas XI Akuntansi di SMK
Negeri 1 Lamongan dinyatakan layak digunakan
sebagai bahan ajar.



Pendapat siswa terhadap modul mata pelajaran
komputer akuntansi MYOB berbasis pembelajaran
scientific approach pada kompetensi dasar pencatatan
transaksi perusahaan jasa

Keseluruhan hasil angket pendapat siswa diperoleh
rata-rata presentase sebesar 81,5%. Menurut Riduwan
(2013:15) presentase sebesar 81,5% termasuk dalam
kriteria sangat kuat, maka modul mata pelajaran komputer
akuntansi MYOB berbasis pembelajaran scientific
approach pada kompetensi dasar pencatatan transaksi
perusahaan jasa untuk siswa kelas X1 Akuntansi di SMK
Negeri 1 Lamongan dinyatakan sangat kuat.

SIMPULAN

Pengembangan ini menghasilkan produk berupa
modul mata pelajaran komputer akuntansi MYOB
berbasis pembelajaran  scientific  approach pada
kompetensi dasar pencatatan transaksi perusahaan jasa
untuk siswa kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1
Lamongan. Pengembangan ini menggunkaan model
pengembangan 4-D yaitu define (pendefinisian), design
(perancangan), develop (pengembangan), dan
disseminate (penyebaran). Namun, pengembangan ini
hanya sampai pada tahap pengembangan sedangkan
untuk tahap penyebaran tidak dilakukan karena
keterbatasan waktu dan biaya.

Kelayakan modul mata pelajaran ~komputer
akuntansi MYOB berbasis pembelajaran scientific
approach pada kompetensi dasar pencatatan transaksi
perusahaan jasa untuk siswa kelas XI Akuntansi di SMK
Negeri 1 Lamongan sangat layak digunakan sebagai
bahan ajar.

Pendapat siswa kelas XI Akuntansi di SMK Negeri
1 Lamongan mengenai pengembangan modul mata
pelajaran  komputer akuntansi MYOB  berbasis
pembelajaran scientific approach pada kompetensi dasar
pencatatan transaksi perusahaan jasa sangat layak/sangat
kuat digunakan sebagai bahan ajar.

SARAN

Pemanfaatan modul ini sebaiknya digunakan pada
saat proses pembelajaran di laboratorium serta pendidik
tetap memberikan pendampingan dan penjelasan ketika
peserta didik mengalami kesulitan.

Modul ini dibuat hanya khusus pada mata pelajaran
komputer akuntansi MYOB pada kompetensi dasar
pencatatan transaksi perusahaan jasa. Oleh karena itu,
disarankan kepada pengembang produk selanjutnya dapat
menghasilkan produk dengan kompetensi dasar lain yaitu
menyiapkan data awal perusahaan, membuat bagan akun
(chart of account), membuat buku besar pembantu,
mengentri saldo awal, mencetak laporan keuangan dan
membuat back up file.

Modul berbasis pembelajaran scientific approach
ini hanya membahas kompetensi dasar pencatatan
transaksi  perusahaan  jasa, disarankan  kepada
pengembang produk selanjutnya mengembangkan modul
pencatatan transaksi pada perusahaan dagang.

Pengembangan selanjutnya diharapkan tidak hanya
pada tahap pengembangan akan tetapi dilanjutkan dengan
tahap penyebaran (disseminate).
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